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Abstrak 

Karakter disiplin adalah karakter yang harus ditanamkan sejak dini. 

Berdasarkan hasil observasi, menunjukkan bahwa beberapa peserta 

didik di MA Raudhatul Jannah Palangka Raya sudah memiliki sikap 

disiplin khususnya disiplin dalam menjalankan Shalat Dhuha 

berjamaah sebelum pembelajaran berlangsung. Tujuan penelitian ini 

untuk mendeskripsikan penanaman karakter disiplin dan melalui 

Shalat Dhuha berjamaah di MA Raudhatul Jannah Palangka Raya. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek 

data terdiri dari 3 guru dan seluruh siswa kelas 10 dan 11. Adapun 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan ada tiga faktor utama yang menjadi faktor 

keberhasilan dalam menanamkan karakter disiplin melalui Shalat 

Dhuha di MA Raudhatul Jannah Palangka Raya, yaitu adanya 

dukungan dari orang tua peserta didik, adanya peraturan dan sanksi 

yang bisa di dapatkan peserta didik jika melanggar peraturan 

tersebut, dan usaha guru yang merupakan peranan penting dalam 

menanamkan karakter disiplin ini. Dalam menanamkan karakter 

disiplin ini juga terdapat faktor penghambat, yang mana kemalasan 

peserta didik itu sendiri membuat peserta didik menganggap tidak 

ada gunanya mengikuti peraturan yang ada dan hal ini menunjukkan 

kurangnya kesadaran diri peserta didik terhadap tanggung jawab dan 

karakter disiplin. 
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Abstract 

 

Discipline is a character that must be instilled early. Based on the 

results of observations, it shows that some students at MA Raudhatul 

Jannah Palangka Raya already have an attitude of discipline, 

especially discipline in performing Dhuha prayers in congregation 

before learning takes place. The purpose of this study is to describe 

the cultivation of discipline character and through dhuha prayer in 

congregation at MA Raudhatul Jannah Palangka Raya. This 

research uses descriptive qualitative research. The data subjects 

consist of several informants who are students, one of the ustadz and 

the principal. The data collection techniques in this study used 

observation, interviews and documentation. The results of this study 

indicate that there are three main factors that become success 

factors in instilling disciplinary character through Dhuha prayer at 

MA Raudhatul Jannah Palangka Raya, namely the support of 

parents of students, the existence of rules and sanctions that can be 

obtained by students if they violate these rules, and the efforts of 

teachers who play an important role in instilling this disciplinary 

character. In instilling this disciplinary character, there are also 

inhibiting factors, where the laziness of the students themselves 

makes the students think that there is no point in following the 

existing rules, and this shows the lack of self-awareness of the 

students towards responsibility and disciplinary character.. 

 

Keywords: Discipline, Character, Dhuha Prayer 

Pendahuluan  

Setiap peserta didik mempunyai kepribadian berbeda yang dapat 

dilatih, diasah, dan dibina agar dapat menghasilkan sikap yang lebih baik, 

oleh sebab itu peran guru dalam mengajar dan membimbing peserta didik 

agar memiliki kepribadian yang baik (Surawan & Norvia, 2022), ini juga 

termasuk dalam hal menanamkan karakter disiplin. Dalam dunia 

pendidikan, menanamkan disiplin kepada peserta didik adalah hal penting. 

Perilaku disiplin tidak datang secara alami, melainkan melalui latihan yang 
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ketat dalam kehidupan pribadinya (Saputra et al., 2024). Disiplin dapat 

diartikan sebagai sikap kesiapan dan kemauan seseorang untuk mengikuti 

dan menaati segala norma yang berlaku di sekitarnya (Prayogi et al., 2019). 

Selain itu, disiplin adalah proses bimbingan yang bertujuan menanamkan 

pola perilaku tertentu, kebiasaan tertentu atau melatih manusia dengan sifat 

tertentu. Terutama, yang dapat meningkatkan kualitas mental dan moral. 

Oleh karena itu hakikat disiplin adalah membiasakan anak untuk 

melakukan sesuatu dengan aturan yang ada (Mini, 2011). Satu hal yang 

sering terabaikan oleh orang tua peserta didik adalah kurangnya penanaman 

disiplin sejak usia dini didalam keluarga. Padahal timbulnya jiwa dan 

karakter anak terbentuk melalui pengalaman ketika kecil, baik di dalam 

keluarga, di sekolah, dan dalam masyarakat sekitarnya (Surawan & Mazrur, 

2020). Banyak dari orang tua hanya mengandalkan pihak sekolah untuk 

membentuk sikap disiplin anak mereka, padahal harus ada keseimbangan 

antara keluarga dengan sekolah dalam membentuk kedisiplinan. 

Pembentukan sikap disiplin harus dilakukan di seluruh sekolah atau 

madrasah, karena kedisiplinan merupakan pendidikan karakter yang dapat 

menjadi suatu kebiasaan yang mempengaruhi keberhasilan belajar (Rizal, 

2021). Berdasarkan hasil penelitian oleh Khumaero & Arief (2017), 

didapatkan hasil bahwa semakin baik disiplin peserta didik, maka semakin 

baik pula prestasi belajar yang didapat peserta didik, sebaliknya apabila 

semakin rendah disiplin peserta didik, maka semakin rendah pula prestasi 

belajar yang didapatkan peserta didik. Karakter tidak disiplin yang sering 

ditemui di sekolah dapat dilihat dari peserta didik yang selalu melakukan 

pelanggaran. Contohnya seperti peserta didik yang tidak taat pada 

peraturan, sering terlambat pergi sekolah, menyontek, tidak sopan kepada 

guru, serta tidak memperhatikan guru saat menjelaskan pembelajaran 
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(Mulyani & Hunainah, 2021a). Ada banyak jenis budaya sekolah yang 

berbeda, dan setiap lembaga pendidikan sering kali menerapkannya 

berdasarkan pemikiran tertentu. Disekolah-sekolah berbasis Islami seperti 

madrasah, banyak sekali dijumpai pembiasaan keislaman yang dibuat 

dengan tujuan-tujuan tertentu (Andayani & Dahlan, 2022), salah satunya 

pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah sebelum pembelajaran berlangsung. 

Islam memberikan konteks tujuan manusia diciptakan yang berkaitan 

dengan Shalat sebagaimana yang diterangkan dalam firman-Nya dalam 

surat al- Dzaariyat ayat 56 yang artinya: “Dan “Ingatlah) Aku tidak 

menciptakan jin dan manusia melainkan untuk mereka menyembah dan 

beribadah kepada-Ku” (QS. Al-Dzaariyaat:56). 

Berdasarkan ayat tersebut, dapat diketahui pentingnya Shalat. Dimana 

Shalat merupakan salah satu kebutuhan rohani dan jasmani (Holifit et all., 

2022). Pentingnya Shalat ini tidak hanya berlaku untuk Shalat wajib, namun 

juga berlaku untuk Shalat sunnah seperti Shalat Dhuha. Shalat Dhuha 

mampu membentuk karakter peserta didik dimana waktu pelaksanaan 

Shalat Dhuha pada saat orang sedang sibuk dengan aktivitas duniawi dan 

ada banyak hikmah yang terkandung didalamnya (Darman et al., 2019). 

Dengan dilaksanakan Shalat Dhuha berjamaah secara rutin di sekolah, 

maka diharapkan peserta didik akan terbiasa melakukannya. Disiplin yang 

diharapkan dengan pelaksanaan Shalat Dhuha berjamaah ini yakni disiplin 

terhadap waktu, disiplin belajar sesuai waktu yang ditentukan dan disiplin 

yang berkenaan dengan aspek dan perilaku pola hidup dalam sehari-hari 

(Ningrum et al., 2020). Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada 

hari Kamis, tanggal 09 November 2023 pukul 06.30 WIB saat melakukan 

praktik mengajar pada bulan September-November 2023 di Madrasah 

Aliyah (MAL) Raudhatul Jannah Palangka Raya kegiatan Shalat Dhuha 



Alvina: Penanaman Karakter Disiplin … 

TA’ALLUM, Vol. 12, No. 2, Desember 2024 ж 129 

berjamaah secara aktif dan rutin dilaksanakan setiap hari Senin-Sabtu 

(kecuali Senin ketika upacara) pada pagi harinya pukul 06.30-07.00 WIB 

sebelum proses pembelajaran dimulai. Shalat Dhuha secara berjamaah ini 

bersifat wajib untuk diikuti oleh semua siswa dan siswi dari kelas X sampai 

kelas XII. Dengan adanya kegiatan Shalat Dhuha ini, banyak peserta didik 

yang dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dikarenakan berkurangnya 

keterlambatan peserta didik datang ke sekolah. Pada pelaksanaan Shalat 

Dhuha disekolah, masih ada beberapa peserta didik yang tidak disiplin 

dalam hal melaksanakan Shalat Dhuha berjamaah, karena alasan tidak 

membawa peralatan Shalat sehingga harus bergantian peralatan Shalat, 

bahkan tidak jarang peserta didik tidak Shalat Dhuha dengan alasan 

tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Hapsari, 2023) tentang penanaman 

nilai karakter disiplin dan religius melalui pembiasaan shalat dhuha di SD 

Negeri 4 Kancilan Jepara. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai karakter 

disiplin dan religious yang tumbuh dalam diri peserta didik setelah 

mengikuti pembiasaan shalat dhuha meningkat secara positif yaitu peserta 

didik mampu disiplin dalam melaksanakan shalat serta meningkatnya 

karakter religious pada peserta didik seperti hafal surah-surah pendek, 

asmaul husna, dan shalawat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulyani dan 

Hunainah (2021), Zakiyah dan Pratikno (2024), dan Farid (2023), hasilnya 

pelaksanaan shalat dhuha mampu meningkatkan disiplin belajar yang dapat 

dilihat dari akhlak terhadap Allah Swt (Mulyani & Hunainah, 2021b), 

peserta didik juga lebih disiplin terhadap pengaturan waktu (Zakiyah & 

Pratikno, 2024), serta disiplin dalam melaksanakan shalat dhuha bahkan 

ketika tidak diingatkan atau diarahkan (Farid et al., 2023). 
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Dengan mempertimbangkan penelitian Hapsari (2023), peneliti 

tertarik untuk mencermati dan mengkaji lebih dalam tentang penanaman 

karakter disiplin melalui shalat dhuha. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah dalam penelitian terdahulu mengikutsertakan 

karakter religious sebagai variabel dalam penelitian sedangkan dalam 

penelitian ini penulis mencoba tanpa memasukan variabel religious dan 

berfokus hanya kepada karakter disiplin peserta didik, karena karakter 

religious peserta didik sudah mampu dianggap baik bahkan tanpa adanya 

pembiasaan shalat dhuha tersebut. 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian ini, penulis tertarik untuk 

mengajukan penelitian yang berjudul Penanaman Karakter Disiplin melalui 

Shalat Dhuha Berjamaah di MA Raudhatul Jannah Palangka Raya. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis 

penelitiannya adalah Fenomenologi. Fenomenologi adalah pendekatan 

filosofis untuk pengalaman manusia, fenomenologi mengacu pada cara 

berpikir untuk memperoleh ilmu pengetahuan baru atau mengembangkan 

pengetahuan yang ada dengan langkah-langkah yang logis, sistematis kritis, 

dan tidak berdasarkan pada prasangka (Syahrizal & Jailani, 2023). 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan (April-Juni 2024) di Madrasah 

Aliyah (MAL) Raudhatul Jannah Palangka Raya. Dengan subjek 3 guru dan 

seluruh siswa kelas 10 dan 11. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik pengabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber. Dan teknik analisis data  menggunakan pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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Hasil dan Pembahasan  

Membangun karakter adalah proses mengukir atau memahat jiwa 

sedemikian rua, sehingga ‘berbentuk’ unik, menarik, dan berbeda atau 

dapat dibedakan dengan orang lain (Karim, 2010). 

Persoalan karakter dalam kehidupan manusia di muka bumi sejak dulu 

telah menjadi persoalan yang besar dan penting. Fakta-fakta sejarah telah 

banyak memperlihatkan bahwa kekuatan dan kebesaran bangsa pada 

hakikatnya berpangkal pada kekuatan karakternya dan menjadi tulang 

punggung bagi setiap bentuk kemajuan lahiriah bangsa tersebut (Mustari & 

Rahman, 2011). Karakter yang baik berkaitan dengan mengetahui yang 

baik, mencintai yang baik, dan melakukan yang baik (Sudrajat, 2011). 

Pentingnya membangun karakter pada anak agar anak mampu 

menentukan hal baik terhadap dirinya dan tidak mudah terpengaruhi oleh 

teman-temannya. Pentingnya membangun karakter ini tidak hanya 

dilakukan dalam lingkungan keluarga, namun sekolah juga harus siap 

menanamkan pendidikan karakter sehingga perlahan anak-anak 

mempunyai karakter yang baik (Utami et al., 2020). 

A. Metode Penalnalmaln Kalralkter Disiplin Mela llui Shallalt Dhuhal 

Berja lmalalh di MAL Raludha ltul Ja lnnalh Pallalngkal Ralyal 

Pada prinsipnya upaya guru dalam menanamkan karakter disiplin 

yang utama adalah guru harus menja ldi palnutaln balgi alnalk didiknyal, 

memberi ketelaldalnaln, menegalkkaln alturaln daln membialsalkaln untuk 

bersikalp (Uge et all., 2022). Pendidikaln kalralkter tentu memerlukaln 

metode pengaljalraln yalng menumbuhkaln perilalku morall (Puspitalsalri et 

all., 2023). Berdalsalrkaln hall tersebut, malkal metode yalng digunalkaln 

guru dallalm penalnalmaln kalralkter disiplin melallui Shallalt Dhuhal 
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berjalmalalh paldal penelitialn ini dialntalralnyal yalitu: 

1. Tela ldaln  

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, kaltal ”telaldaln” 

mempunyali alrti hall yalng dalpalt ditiru altalu dicontoh (Kalrso, 2019). 

Dallalm alrti luals, telaldaln mengalcu paldal situalsi dimalnal  seoralng 

malnusial mengikuti malnusial lalin. Balik dallalm hall kebalikaln, 

keburukaln, kejalhaltaln, altalu kemurtaldaln (ALnggoro, 2022). 

Ketelaldalnaln seoralng guru mempunyali kontribusi ya lng salngalt 

besalr dallalm membentuk ka lralkter pesertal didik, daln alkaln menjaldi 

mode balgi pesertal didik dallalm berbalgali alktivitalsnyal. Seperti 

berpalkalialn ralpi, daltalng tepalt walktu, berbalhalsal yalng salntun, daln 

lalin sebalgalinyal (ALnggraleni et all., 2021).  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln Balpalk Kepallal Sekolalh di 

MAL Raludhaltul Jalnnalh Pallalngkal Ralyal: 

“Kalrenal salyal disini sebalgali motivaltor untuk seluruh siswa l algalr 

merekal berkeinginaln daln jugal terbialsal dallalm melalksalnalkaln 

Shallalt Dhuhal berjalmalalh” (Halsil walwalncalral dengaln Balpalk R 

paldal halri Jum’alt, 26 ALpril 2024).  

Hall ini jugal sejallaln dengaln halsil walwalncalral dengaln sallalh saltu 

Ustaldz: 

 “Kalmi membialsalkaln siswal Shallalt Dhuhal dengaln tujualn siswal 

malmpu menalnalmkaln keyalkinalnnyal algalr mendalhulukaln ALllalh” 

(Halsil walwalncalral dengaln Ustaldz G paldal halri Salbtu, 27 ALpril 

2024). 

ALdalpun alnallisis dialtals, sallalh saltu metode yalng digunalkaln oleh 

guru dallalm menalnalmkaln kalralkter disiplin paldal penelitialn ini yalitu 

dengaln metode telaldaln daln pembialsalaln.  Berdalsalrkaln penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh Salrnely Uge (2022), menya ltalkaln balhwal 
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pembialsalaln daln ketelaldalnaln dalpalt dijaldikaln sebalgali sallalh saltu 

calral untuk mengembalngkaln alkhlalk pesertal didik, kalrenal dengaln 

pembialsalaln daln ketelaldalnaln alkaln terciptal sualtu kebialsalaln yalng 

balik balgi pesertal didik, daln kunci dalri menalnalmkaln kalralkter 

disiplin pesertal didik di sekolalh aldallalh dengaln pembialsalaln daln 

ketelaldalnaln yalng bersumber dalri pihalk sekolalh malupun oralng tual 

daln lingkungaln sekitalr pesertal didik (Uge et all., 2022). 

2. Pengawasan/controlling 

Pengalwalsaln altalu controlling bera lrti segallal kegialtaln yalng 

bersifalt mengalwalsi, memeriksal, mencocokkaln, daln 

mengendallikaln seluruh kegia ltaln algalr berlalngsung sesuali dengaln 

rencalnal yalng ditetalpkaln oleh halsil yalng diinginkaln (Lialng-Gie, 

1994). Pengalwalsaln dallalm malnaljemen sekolalh salngaltlalh penting 

daln merupalkaln straltegi untuk menghinda lri penyimpalngaln-

penyimpalngaln (Merizal, 2018).  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln Ibu Walkalmald Kurikulum 

di MAL Raludhaltul Jalnnalh Pallalngkal Ralyal: 

“Kalmi menegalskaln kepaldal siswal balhwal waljib melalksalnalkaln 

Shallalt Dhuhal berjalmalalh dengaln mengalbsen daln mengalwalsi 

siswal” (Halsil Walwalncalral dengaln Ibu K pa ldal halri Jum’alt, 26 

ALpril 2024). 

Berdalsalrkaln alnallisis dialtals, malkal metode yalng digunalkaln 

selalnjutnyal yalitu metode penga lwalsaln/ controlling. Menurut 

Syalhmidi daln Suralwaln (2022), albsensi jugal merupalkaln kegialtaln 

yalng penting dilalkukaln kalrenal dalpalt menciptalkaln ralsal 

kedisiplinaln balgi pesertal didik (Syalhmidi & Suralwaln, 2022). 
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3. Nalsehalt  

Nalsehalt aldallalh penjelalsaln tentalng kebenalraln yalng 

dimalksudkaln untuk menghindalrkaln oralng yalng dinalsehalti dalri 

balhalyal sertal menunjukkalnnyal kepaldalnyal jallaln yalng bermalnfalalt 

balginyal (Hairina, 2016). Metode ini termalsuk metode yalng cukup 

berhalsil dallalm pembentukaln alkidalh alnalk daln mempersialpkaln balik 

secalral morall, emosionall malupun sociall (Yasyakur, 2016).  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln Ustaldz di MAL Raludhaltul 

Jalnnalh Pallalngkal Ralyal: 

“Kalmi menalnalmkaln keyalkinaln kepaldal merekal alpalbilal Shallalt 

Dhuhal dikerjalkaln, malkal urusaln yalng lalinnyal jugal alkaln selesali” 

(Halsil walwalncalral dengaln Ustaldz G paldal halri Salbtu, 27 ALpril 

2024). 

Berdalsalrkaln walwalncalral dialtals, malkal metode nalsehalt dallalm 

penelitialn ini dilalkukaln dengaln memberikaln nalsehalt kepaldal 

pesertal didik tentalng keutalmalaln shallalt dhuhal daln malnfalaltnyal 

dallalm kehidupaln sehalri-halri. Berdalsalrkaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Imal Ismalil (2021), metode na lsehalt yalng bertujualn 

untuk menginga ltkaln seseoralng tentalng alpal yalng telalh 

dilalkukalnnyal daln alkibalt dalri perbualtalalnnyal ini, terbukti malmpu 

menalnalmkaln nilali-nilali kalralkter yalng balik balgi pesertal didik 

(Ismail, 2021). 

B. Falktor Pendukung da ln Penghalmbalt dallalm Menalnalmkaln 

Kalralkter Disiplin melallui Shallalt Dhuha l berja lma lalh di MAL 

Raludhaltul Jalnnalh Pallalngkal Ralyal 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi yalng 

dilalkukaln dengaln beberalpal informaln, dalpalt diidentifikalsi beberalpal 



Alvina: Penanaman Karakter Disiplin … 

TA’ALLUM, Vol. 12, No. 2, Desember 2024 ж 135 

falktor yalng menjaldi penyebalb keberhalsilaln dalri penalnalmaln kalralkter 

disiplin melallui Shallalt Dhuhal berjalmalalh di MA L Raludhaltul Jalnnalh 

Pallalngkal Ralyal. ALdalpun falktornyal yalitu sebalgali berikut: 

1. Dukungaln oralng tual peserta l didik 

Kelalngsungaln pendidikaln di sekolalh salngalt bergalntung paldal 

upalyal oralng tual daln guru dallalm menciptalkaln kondisi sosiall yalng 

nyalmaln daln teraltur selalmal proses belaljalr mengaljalr sehinggal dalpalt 

efektif daln tertib. Hall ini didalsalrkaln paldal falktal balhwal ketikal 

pesertal didik pulalng ke rumalh malkal yalng bertalnggung jalwalb 

terhaldalp proses pendidika ln daln pengalwalsaln aldallalh oralng tual 

(Hidayat, 2013). Membalngun kalralkter yalng balik memerlukaln 

lingkungaln kelualrgal yalng memiliki sikalp disiplin yalng balik 

sehinggal pesertal didik terlaltih untuk bertinda lk disiplin daln 

bertalnggung jalwalb (Febriani & Sugiarti, 2021). Hall tersebut dalpalt 

memicu balhwal kedisiplinaln pesertal didik didukung dengaln aldalnyal 

dukungaln dalri oralng tual pesertal didik. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln sallalh saltu Ustaldz di MAL 

Raludhaltul Jalnnalh Pallalngkal Ralyal: 

“Dukungaln oralng tual menjaldi falktor pendukung menalnalmkaln 

kalralkter disiplin ini” (Ha lsil walwalncalral dengaln Ustaldz G paldal 

halri Salbtu, 27 ALpril 2024). 

Berdalsalrkaln alnallisis dialtals, menunjukkaln balhwal sallalh saltu 

falktor utalmal keberhalsilaln penalnalmaln kalralkter disiplin melallui 

Shallalt Dhuhal di sekolalh aldallalh kalrenal aldalnyal dukungaln dalri 

oralng tual pesertal didik. Berdalsalrkaln halsil observalsi yalng 

dilalkukaln oleh peneliti, dida lpaltkaln halsil balhwal pesertal didik dalpalt 

daltalng ke sekolalh dengaln palkalialn yalng ralpi daln bersih. Kera lpialn 
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daln kebersihaln palkalialn pesertal didik tentu tida lk luput dalri 

perhaltialn oralng tual. Menurut Salni (2019) dukungaln yalng 

diberikaln oralng tual kepaldal alnalknyal meliputi dukungaln fisik daln 

psikologis. Dukungaln fisik wujudnyal aldallalh pemberialn balralng 

yalng menunjalng proses belaljalr pesertal didik, sedalngkaln dukungaln 

psikologis aldallalh dukungaln yalng daltalng melallui perhaltialn, kalsih 

salyalng, daln nalsihalt. 

2. Pera lturaln daln salnksi 

Salnksi aldallalh sesualtu yalng didalpaltkaln oleh pesertal didik 

kalrenal melalnggalr alturaln tertentu yalng secalral saldalr diberikaln oleh 

pendidik dengaln meletalkkaln tujualn untuk mengubalh tingkalh lalku 

daln perbualtaln pesertal didik dengaln proses daln bentuk ya lng 

mengalndung nilali edukalsi (Hasan & Rusydiana, 2018). Hukumaln 

altalu salnksi disini aldallalh konsekuensi terha ldalp tindalkaln yalng 

dilalkukaln terhaldalp pelalnggalraln kedisiplinaln (Rahmawati & 

Hasanah, 2021), daln bertujualn untuk menumbuhkaln kesaldalraln 

pesertal didik terhaldalp yalng dilalkukalnnyal, sehinggal pesertal didik 

tidalk mengulalnginyal lalgi (Surawan & Athaillah, 2021). 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral bersalmal sallalh saltu pesertal didik: 

 “Shallalt dhuhal berjalmalalh ini bisal membentuk disiplin, 

contohnyal disiplin walktu, entalh itu talkut dihukum altalu lalinnyal, 

yalng palsti kalmi jaldi beralngkalt sekolalh dengaln tepalt” (Halsil 

walwalncalral dengaln Siswi M paldal halri Salbtu, 27 A Lpril 2024). 

Hall ini didukung dengaln halsil walwalncalral bersalmal Balpalk 

Kepallal Sekolalh di MAL Raludhaltul jalnnalh Pallalngkal Ralyal, balhwa:: 

“Ini jugal dilalkukaln dengaln pembialsalaln setialp palgi daln menjaldi 

waljib, untuk hukuma ln jelals aldal, supalyal merekal disiplin” (Halsil 
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Walwalncalral dengaln Balpalk R paldal halri Jum’alt, 26 ALpril 2024).  

Berdalsalrkaln alnallisis dialtals, falktor keberha lsilaln penalnalmaln 

kalralkter disiplin sallalh saltunyal dengaln memberikaln salnksi 

terhaldalp pesertal didik yalng melalnggalr peralturaln. Dengaln aldalnyal 

salnksi daln peralturaln ini malmpu menumbuhkaln kalralkter disiplin 

daln kesaldalraln diri dalri pesertal didik. Hall ini terbukti dengaln halsil 

observalsi peneliti selalmal 7 pertemualn, halnyal aldal 1 pesertal didik 

yalng terlalmbalt. Ini menunjukkaln aldalnyal kesaldalraln dalri pesertal 

didik mengena li peralturaln daln salnksi yalng bisal didalpaltkaln jikal 

melalnggalr peralturaln tersebut. 

3. Usa lhal daln calral guru dallalm menalna lmka ln kalralkter disiplin 

mela llui Shallalt Dhuhal berja lmalalh 

Lingkungaln sekolalh merupalkaln lingkungaln pendidikaln kedual 

balgi seoralng alnalk, di lingkungaln kelualrgal yalng palstinyal di 

talnggung jalwalbi oleh oralng tual sedalngkaln di lingkungaln sekolalh 

merupalkaln talnggung jalwalb guru dallalm mendidik peserta l didik 

(Lutfi et al., 2024). Oleh kalrenal itu, usalhal daln peraln guru salngaltlalh 

penting. Usalhal dallalm menalnalmkaln disiplin beribaldalh pesertal 

didik tidalk lepals dalri peralnaln guru untuk membia lsalkaln sikalp 

disiplin kepaldal pesertal didik melallui alktivitals membimbing 

ketekunaln daln tertib menjallalnkaln ibaldalh dengaln penuh keikhlalsaln 

kepaldal ALllalh Swt (Rokhmah, 2021).  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral bersalmal Kepallal Sekolalh di MAL 

Raludhaltul Jalnnalh Pallalngkal Ralyal: 

“Sebalgali contoh daln palnutaln, jaldi salyal halrus mencontohkaln 

dulu. Salyal sebalgali motivaltor mencontohkaln halrus ikut alktif jugal 

melalksalnalkaln Shallalt Dhuhal berjalmalalh. Selalin itu, salyal jugal 
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mewaljibkaln terlebih dalhulu, semualnyal waljib beraldal di malsjid 

entalh itu yalng sedalng halid altalupun tidalk berhallalngaln khususnyal 

perempualn. Jaldi tidalk aldal allalsaln untuk tidalk disiplin seperti 

malsih duduk-duduk di kalntin” (Halsil walwalncalral dengaln Balpalk 

R paldal halri Jum’alt, 26 ALpril 2024).  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dialtals, aldalpun usalhal daln calral 

guru dallalm menalnalmkaln kalralkter disiplin paldal penelitialn ini yalitu 

dengaln menjaldi telaldaln daln motivaltor yalng alktif mencontohka ln 

sikalp disiplin melallui Shallalt Dhuhal berjalmalalh. Selalin itu, usalhal 

guru dallalm menalnalmkaln kalralkter disiplin jugal dalpalt dilihalt dallalm 

bentuk seperti piha lk sekolalh melengkalpi falsilitals yalng diperlukaln 

oleh pesertal didik algalr dalpalt mengikuti Shallalt Dhuhal berjalmalalh 

dengaln balik. Sallalh saltu falsilitals pendukung ya litu aldalnyal mesjid 

yalng besalr sehinggal malmpu menalmpung jumlalh pesertal didik 

yalng balnyalk. Selalin itu, falsilitals tempalt wudhu yalng memaldali daln 

aldalnyal alir bersih untuk berwudhu merupa lkaln dukungaln dalri pihalk 

sekolalh dallalm menalnalmkaln kalralkter disiplin melallui kegialtaln 

beribaldalh Shallalt Dhuhal berjalmalalh di sekolalh. A Ldalnyal kontrol dalri 

kepallal sekolalh daln peraln alktif dalri guru salngaltlalh diperlukaln daln 

dalpalt menjaldi penentu keberha lsilaln dallalm menalnalmkaln kalralkter 

disiplin di sekolalh (Amiruddin & Djuhan, 2021). 

Falktor penghalmbalt aldallalh falktor yalng bersifalt negaltif yalng 

malmpu mempengalruhi kalralkter seseoralng. ALdalpun falktor 

penghalmbalt dallalm menalnalmkaln kalralkter disiplin dallalm penelitialn ini yalitu 

kemallalsaln pesertal didik itu sendiri. Da llalm penyesualialn diri remaljal 

terhaldalp pendidikaln, seringkalli ditemui remaljal yalng mallals daln tidalk 

disiplin dallalm belaljalr (Hamdanah & Surawan, 2022). Hall ini 

berkalitaln dengaln pesertal didik mengalnggalp tidalk aldal gunalnyal 
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menalalti peralturaln sekolalh (Sugialnal & Sofyaln, 2019). Menurut Falnaln 

& Soralyal (2024), ralsal mallals pesertal didik jugal salmal hallnyal dengaln 

kuralngnyal kesaldalraln pesertal didik terhaldalp ralsal talnggung jalwalb daln 

pentingnyal kedisiplinaln dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

C. Hubungan Shalat Dhuha Berjamaah dengan Karakter Disiplin 

Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan mampu bertindak sesuai aturan dan tata 

tertib sekolah. Konsistensi dan ketaatan peserta didik terhadap berbagai 

aturan yang berlaku di sekolah disebut sebagai disiplin. Salah satu unsur 

yang mampu membentuk kedisiplinan peserta didik yaitu kegiatan 

Shalat Dhuha berjamaah (Setiawati et al., 2022). Karena Shalat 

merupakan salah satu sarana yang mampu membentuk kepribadian  

seseorang dengan bercirikan disiplin yang dapat dilihat melalui ketaatan 

waktu, bekerja keras, mencintai kebersihan, senantiasa berkata yang 

baik, dan membentuk pribadi yang meng-Esakan Tuhan. Karena Shalat 

merupakan kegiatan harian, mingguan, bulanan, bahkan tahunan 

(Hidayati, 2016). Selain itu dalam pelaksanaan Shalat Dhuha terdapat 

unsur kedisiplinan yang muncul di dalamnya, yaitu apabila peserta didik 

terlambat melaksanakan Shalat Dhuha maka peserta didik akan 

mendapatkan hukuman atau sanksi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Annisa (2023), didapatkan hasil bahwa Shalat 

Dhuha mampu meningkatkan kedisiplinan peserta didik yang dapat 

dilihat dari hasil yang ditunjukkan oleh peserta didik ketika pelaksanaan 

Shalat Dhuha berlangsung. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Setiawati (2022), didapatkan besarnya pengaruh Shalat Dhuha 

terhadap karakter disiplin adalah sebesar 54,8%, yang dapat diartikan 
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pembiasaan Shalat Dhuha 

terhadap karakter disiplin peserta didik. 

Simpulaln 

Berdalsalrkaln dalri halsil penelitialn, didalpaltkaln halsil balhwal terdalpalt 

tigal falktor utalmal keberhalsilaln dallalm menalnalmkaln kalralkter disiplin di 

MAL Raludhaltul Jalnnalh Pallalngkal Ralyal yalitu aldalnyal dukungaln dalri oralng 

tual pesertal didik, aldalnyal peralturaln daln salnksi, sertal usalhal daln calral guru 

dengaln menjaldi motivaltor sekalligus telaldaln menjaldi peralnaln penting 

dallalm keberhalsilaln menalnalmkaln kalralkter disiplin didallalm penelitialn ini. 

ALdalpun falktor penghalmbalt dallalm menalnalmkaln kalralkter disiplin ini yalitu 

ralsal mallals pesertal didik yalng menunjukkaln kuralngnyal kesaldalraln pesertal 

didik terhaldalp ralsal talnggung jalwalb daln pentingnyal disiplin. 



Alvina: Penanaman Karakter Disiplin … 

TA’ALLUM, Vol. 12, No. 2, Desember 2024 ж 141 

DAFTAR RUJUKAN 

Amiruddin, A., & Djuhan, M. W. (2021). Upaya Guru Mata Pelajaran IPS 

dalam Menanamkan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa. 

ASANKA : Journal of Social Science and Education, 2(1), Article 

1. https://doi.org/10.21154/asanka.v2i1.3029 

Andayani, A., & Dahlan, Z. (2022). Kontruksi Karakter Siswa Via 

Pembiasaan Shalat Dhuha. Muallimuna : Jurnal Madrasah 

Ibtidaiyah, 7(2), 99. 

https://doi.org/10.31602/muallimuna.v7i2.6531 

Anggoro, D. P. (2022). Kepemimpinan Teladan HOS Tjokroaminoto di 

Sarekat Islam Tahun 1914-1923. INTELEKSIA: Jurnal 

Pengembangan Ilmu Dakwah, 4(1), Article 1. 

https://doi.org/10.55372/inteleksiajpid.v4i1.208 

Anggraeni, C., Elan, E., & Mulyadi, S. (2021). Metode Pembiasaan untuk 

Menanamkan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab di RA Daarul 

Falaah Tasikmalaya. JURNAL PAUD AGAPEDIA, 5(1), Article 1. 

https://doi.org/10.17509/jpa.v5i1.39692 

Annisa, U. W. (2023). Analisis Program Sekolah Sholat Dhuha dalam 

Upaya Penanaman Sikap Disiplin pada Siswa Kelas VI SD 

Muhammadiyah PK Baturan. Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan 

Dan Kemasyarakatan, 17(4), 2687–2698. 

Darman, A. A., Haq, A., & Sulistiono, M. (2019). Implementasi Kegiatan 

Shalat Dhuha Berjamaah dalam Membentuk Karakter Siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu. Vicratina : Jurnal Ilmiah 

Keagamaan, 4(3), Article 3. 

Fanan, A. R., & Soraya, S. Z. (2024). Internalisasi Nilai Karakter Disiplin 

dan Tanggung Jawab dalam Pembelajaran IPS Terpadu. ASANKA : 

Journal of Social Science and Education, 5(1), Article 1. 

https://doi.org/10.21154/asanka.v5i2.6190 

Farid, A., Miftachudin, M., Syamsudin, S., Firmansah, D., Amriyah, C., 

Fawaid, A., Mukarromah, A., Ifriqia, F., Kurniawan, S., Wijayanto, 

A., & Putri, N. N. (2023). PENGUATAN KARAKTER 



Alvina: Penanaman Karakter Disiplin … 

TA’ALLUM, Vol. 12, No. 2, Desember 2024 ж 142 

Kedisiplinan Siswa Melalui Pembiasaan Shalat Dhuha di Madrasah 

Ibtidaiyah Darunnajah 2 Cipining Bogor. Community Development 

Journal : Jurnal Pengabdian Masyarakat, 4(4), 9559–9564. 

https://doi.org/10.31004/cdj.v4i4.19442 

Febriani, U. F., & Sugiarti, R. (2021). Pengaruh Kontrol Diri dan Dukungan 

Sosial Orang Tua terhadap Kedisiplinan pada Siswa SMK Dengan 

Motivasi Belajar sebagai Variabel Intervening. Philanthropy: 

Journal of Psychology, 5(1), Article 1. 

https://doi.org/10.26623/philanthropy.v5i1.3302 

Hairina, Y. (2016). Prophetic Parenting sebagai Model Pengasuhan dalam 

Pembentukan Karakter Siswa. Jurnal Studia Insania, 4(1), 79–94. 

https://doi.org/10.18592/jsi.v4i1.1115 

Hamdanah, H., & Surawan, S. (2022). Remaja dan dinamika: Tinjauan 

psikologi dan pendidikan. K-Media. 

Hapsari, M. F. (2023). Penanaman Nilai Karakter Disiplin dan Religius 

Melalui Pembiasaan Shalat Dhuha di SD Negeri 4 Kancilan Jepara. 

Jurnal Kualita Pendidikan, 4(1), Article 1. 

https://doi.org/10.51651/jkp.v4i1.341 

Hasan, M. S., & Rusydiana, H. (2018). Penerapan Sanksi Edukatif dalam 

Peningkatan Kedisiplinan Peserta Didik di MTs Semesta 

Kedungmaling Sooko Mojokerto. CENDEKIA: Jurnal Studi 

Keislaman, 4(2), Article 2. 

https://doi.org/10.37348/cendekia.v4i2.56 

Hidayat, H. S. (2013). Pengaruh Kerjasama Orang Tua dan Guru terhadap 

Disiplin Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri Kecamatan Jagakarasa—Jakarta Selatan. 1(2), 92–99. 

Hidayati, M. A. (2016). Hubungan antara pelaksanaan shalat Dhuha 

dengan kedisiplinan siswa kelas VII di MTs Mambaul Ulum Pakis 

Malang [PhD Thesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim]. http://etheses.uin-malang.ac.id/3464/ 

Holifit, H., Marsiah, M., Ajahari, A., & Anshari, M. R. (2022). 

Implementasi Program Pembinaan Ibadah Shalat Bagi Anak-Anak 

Sukamulya Kelurahan Tangkiling. Jurnal Mandala Pengabdian 



Alvina: Penanaman Karakter Disiplin … 

TA’ALLUM, Vol. 12, No. 2, Desember 2024 ж 143 

Masyarakat, 3(2), Article 2. 

https://doi.org/10.35311/jmpm.v3i2.64 

Ismail, I. (2021). Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan 

Nilai-Nilai karakter Peserta Didik. Jurnal Al-Qiyam, 2(1), Article 

1. https://doi.org/10.33648/alqiyam.v2i1.197 

Karim, N. (2010). Pendidikan karakter. Shautut Tarbiyah, 16(1), 69–89. 

Karso, K. (2019). Keteladanan Guru dalam Proses Pendidikan di Sekolah. 

Prosiding Seminar Nasional Program Pascasarjana Universitas 

PGRI PALEMBANG. https://jurnal.univpgri-

palembang.ac.id/index.php/Prosidingpps/article/view/2549 

Khumaero, L. A., & Arief, S. (2017). Pengaruh Gaya Mengajar Guru, 

Disiplin Belajar, dan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar. 

Economic Education Analysis Journal, 6(3), Article 3. 

https://doi.org/DOI 10.15294/eeaj 

Liang-Gie, T. (1994). Administrasi perkantoran modern. Yogyakarta: 

Liberty. 

Lutfi, S., Hamdi, & Norhidayani. (2024). Profesionalisme Guru dalam 

Mendidik Pola Perilaku Siswa pada Sekolah Penggerak di MA 

Darul Ulum Palangka Raya. Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan FKIP Universitas Lampung, 525–535. 

Meriza, I. (2018). Pengawasan (Controling) Dalam Institusi Pendidikan. 

AT-TA’DIB: JURNAL ILMIAH PRODI PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM, 37–46. https://doi.org/10.47498/tadib 

Mini, R. (2011). Disiplin pada Anak. Direktorat Pembinaan Pendidikan 

Anak Usia Dini. 

Mulyani, E. S., & Hunainah, H. (2021a). Pembiasaan Shalat Dhuha untuk 

Meningkatkan Disiplin belajar Siswa: Penelitian di SD Negeri 

Kadingding, Kecamatan Kibin, Kabupaten Serang. QATHRUNÂ, 

8(1), Article 1. https://doi.org/10.32678/qathruna.v8i1.4782 

Mulyani, E. S., & Hunainah, H. (2021b). Pembiasaan Shalat Dhuha untuk 

Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa: Penelitian di SD Negeri 



Alvina: Penanaman Karakter Disiplin … 

TA’ALLUM, Vol. 12, No. 2, Desember 2024 ж 144 

Kadingding, Kecamatan Kibin, Kabupaten Serang. Qathruna, 8(1), 

1–20. 

Mustari, M., & Rahman, M. T. (2011). Nilai Karakter: Refleksi untuk 

Pendidikan Karakter (No. 1; Vol. 1, Issue 1). Laksbang Pressindo. 

https://digilib.uinsgd.ac.id/15114/ 

Ningrum, R. W., Ismaya, E. A., & Fajrie, N. (2020). Faktor – Faktor 

Pembentuk Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Dalam 

Ekstrakurikuler Pramuka | Ningrum | Jurnal Prakarsa Paedagogia. 

Jurnal Prakarsa Paedagogia, 3(1), 105–117. 

Prayogi, M. A., Lesmana, M. T., & Siregar, L. H. (2019). Pengaruh 

Kompetensi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. 

Prosiding FRIMA (Festival Riset Ilmiah Manajemen Dan 

Akuntansi), 2, 666–670. https://doi.org/10.55916/frima.v0i2.92 

Puspitasari, R. N., Iswarini, B. D., Astika, D. D., & Ningrum, P. W. (2023). 

Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Anak Kelompok B TK 

Muslimat Nu 001 Ponorogo. Jurnal Ilmiah Potensia, 8(2), Article 

2. https://doi.org/10.33369/jip.8.2.304-311 

Rahmawati, E., & Hasanah, U. I. (2021). Pemberian Sanksi (Hukuman) 

Terhadap Siswa Terlambat Masuk Sekolah Sebagai Upaya 

Pembentukan Karakter Disiplin. Indonesian Journal of Teacher 

Education, 2(1), Article 1. 

Rizal, I. M. (2021). Pendidikan Karakter Disiplin. Nusamedia. 

Rokhmah, D. (2021). Religiusitas Guru PAI: Upaya Peningkatan Disiplin 

Beribadah Siswa di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro. Jurnal 

Pendidikan Madrasah, 6(1), 105–116. 

https://doi.org/10.14421/jpm 

Sani, M. K. (2019). Hubungan Pemberian Dukungan Sosial Orang Tua 

Dengan Disiplin Belajar Siswa SD Kelas IV. Jurnal Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar. Edisi, 4, 317–326. 

Saputra, D. T., Wulandari, M. D., & Darsinah, D. (2024). Penanaman 

Karakter Disiplin Peserta Didik Melalui Keteladanan Guru di 

Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 8(1), Article 1. 



Alvina: Penanaman Karakter Disiplin … 

TA’ALLUM, Vol. 12, No. 2, Desember 2024 ж 145 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i1.6838 

Setiawati, S., Asmahasanah, S., & Anggrayni, D. (2022). Pengaruh 

Pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah Dalam Pembentukkan 

Kedisiplinan Siswa di MTs Insan Sejati Bogor. As-Syar’i: Jurnal 

Bimbingan & Konseling Keluarga, 4(3), 298–308. 

Sudrajat, A. (2011). Mengapa Pendidikan Karakter? Jurnal Pendidikan 

Karakter, 1(1), Article 1. https://doi.org/10.21831/jpk.v1i1.1316 

Sugiana, A., & Sofyan, S. (2019). Penanaman Nilai Karakter Disiplin dan 

Tanggung Jawab di SMK Ethika Palembang. Jurnal PAI Raden 

Fatah, 1(1), Article 1. https://doi.org/10.19109/pairf.v1i1.3020 

Surawan, S., & Athaillah, M. (2021). Ilmu pendidikan islam. K-Media. 

Surawan, S., & Mazrur, M. (2020). Psikologi Perkembangan Agama: 

Sebuah Tahapan Perkembangan Agama Manusia. K-Media. 

Surawan, S., & Norvia, L. (2022). Kontribusi Pembinaan Akhlak dalam 

Menanamkan Self-Control Siswa Sekolah Dasar Negeri. SITTAH: 

Journal of Primary Education, 3(2), Article 2. 

https://doi.org/10.30762/sittah.v3i2.461 

Syahmidi, S., & Surawan, S. (2022). Administrasi Guru: Upaya 

Peningkatan Kualitas Profesionalisme Mengajar. Journal on 

Education, 4(4), Article 4. https://doi.org/10.31004/joe.v4i4.1799 

Syahrizal, H., & Jailani, M. S. (2023). Jenis-Jenis Penelitian Dalam 

Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. QOSIM : Jurnal Pendidikan, 

Sosial & Humaniora, 1(1), Article 1. 

https://doi.org/10.61104/jq.v1i1.49 

Uge, S., Arisanti, W. O. L., & Hikmawati, H. (2022). Upaya Guru dalam 

Menanamkan Karakter Disiplin Sekolah Dasar. ELSE (Elementary 

School Education Journal): Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Sekolah Dasar, 6(2), Article 2. 

https://doi.org/10.30651/else.v6i2.13671 

Utami, I., Khansa, A. M., & Devianti, E. (2020). Analisis Pembentukan 

Karakter Siswa di SDN Tangerang 15 | FONDATIA. 



Alvina: Penanaman Karakter Disiplin … 

TA’ALLUM, Vol. 12, No. 2, Desember 2024 ж 146 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/fondatia/article/view/466 

Yasyakur, M. (2016). Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menanamkan Kedisiplinan Beribadah Sholat Lima Waktu. Edukasi 

Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 5(09), Article 09. 

https://doi.org/10.30868/ei.v5i09.86 

Zakiyah, A. N. A., & Pratikno, A. S. (2024). Pembentukan Karakter 

Disiplin melalui Pembiasaan Shalat Dhuha (Studi pada Kelas VIII 

siswa SMP). Ainara Journal (Jurnal Penelitian Dan PKM Bidang 

Ilmu Pendidikan), 5(3), Article 3. 

https://doi.org/10.54371/ainj.v5i3.480 

 


